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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya dukung lingkungan,
mengkaji perseps wisatawan dan pengelola terhadap kel estarian lingkungan, dan memilih
strategi yang tepat untuk menjamin pengelolaan berkelanjutan. Analiss data yang
digunakan adalah analisis daya dukung kawasan dan SWOT. Penelitian ini berlangsung
sgjak bulan April sampai Oktober. Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan andisa kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuesioner untuk pakar sebanyak 7 orang dan kuesioner untuk wisatawan sebanyak 100
orang dengan menggunakan metode pur posive sampling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan |ahan di Perkampungan Budaya
Betawi Setu Babakan adalah sebesar 74,5 Ha. Daya dukung fisik/Physical Carrying
Capacity (PCC) kawasan Setu Babakan dapat menampung wisatawan sebanyak 29.800
orang/hari dengan faktor rotasi selama 2,6 jam. Nilai tersebut sebagai jumlah maksimum
pengunjung area objek wisata Setu Babakan setiap hari dan tetap memperoleh kepuasan
berwisata.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi yang tepat untuk pengelolaan
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan yang berkelanjutan yaitu 1) mempertahankan
kondisi tipikal perkampungan Betawi 2) memaksimalkan fungs kawasan sebagai objek
wisata yang berwawasan lingkungan untuk mencegah terjadinya eksploitasi kawasan
dengan memperhatikan daya dukung, 3) diperlukan upaya peningkatan promos objek
wisata dan kualitas infrastruktur yang tersedia baik dari segi perawatan bangunan,
pelayanan wisatawan, memperhatikan kondis fisk setu, airan sungai serta potens
buangan limbah dengan mengajak masyarakat dan wisatawan untuk berkontribusi
mewujudkan kondis lingkungan wisata yang aman, nyaman, tertib dan bersih

Kata kunci : daya dukung lingkungan, strategi pengelolaan berkelanjutan



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkampungan Budaya Betawi merupakan salah satu objek wisata di kawasan
Jakarta Selatan yang mengembangkan budaya hasil dari gagasan dan karya, seperti
kesenian, adat istiadat, sastra, kuliner, pakaian serta arsitektur yang bercirikan budaya
Betawi. Perkampungan budaya Betawi memiliki potensi lingkungan alam asri yang
sangat sulit dijumpai ditengah hiruk pikuknya kota Jakarta. Perkampungan budaya
Betawi memiliki potensi dan daya tarik yang luar biasa karena hanya di tempat ini
wisatawan dapat menikmati tiga obyek wisata sekaligus, seperti wisata budaya, wisata

air dan wisata agro.

Pihak pengelola kawasan wisata dalam menciptakan kawasan yang nyaman,
aman, dan sehat mencari aternatif pengelolaan yang tepat dilakukan untuk dapat
mempertahankan kelestarian sumberdaya dan fungsi ekosistem perairan. Namun,
langkah yang dilakukan oleh pengelola tidak semudah yang direncanakan. Warga
sekitar masih belum menerima sepenuhnya dalam pembangunan yang dilakukan
pengelola untuk mengembangkan tempat wisata tersebut. Beberapa warga masih
belum menerimaketikalahan yang biasanya digunakan berubah menjadi tempat wisata
sehingga menimbulkan ketidaknyamanan warga dalam beraktifitas. Salah satunya
adalah perairan yang mulai kering akibat pengerukan yang dilakukan karena
pendangkalan Setu dan rencana pengembangan wisata, jalanan yang sedikit rusak, dan

lain-lain.

Aktifitas pariwisata dapat menimbulkan dampak positif dan negatif terhadap
lingkungan. Dampak positif dapat dirasakan oleh wisatawan, pengelola maupun
masyarakat sekitar, begitu pula dampak negatifnya. Salah satu contoh dampak positif
adalah dikenalnya kebudayaan setempat oleh wisatawan dan bertambahnya



kesempatan usaha. Selain itu, dengan meningkatnyajumlah wisatawan juga berpotensi
memberikan dampak negative bagi kawasan yang dikembangkan seperti kurang
tepatnya perencanaan dalam mengelola kawasan wisata dapat menyebabkan dampak
yang sangat merugikan terhadap sumberdaya alam dan masyarakat lokal seperti

pencemaran dan perubahan sosial budaya masyarakat di sekitar kawasan.

Timbulnya dampak negatif sebagai akibat dari pengembangan wisata
merupakan salah satu dasar berkembangnya konsep pengembangan pariwisata
berkelanjutan berbasis kel estarian sumberdaya alam dan lingkungan, serta masyarakat
lokal. Perlu kajian mengenai pengembangan sektor wisata di tempat ini. Oleh karena
itu, peneliti mengambil judul “Daya Dukung Lingkungan Untuk Strategi
Pengelolaan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan Y ang Berkelanjutan™
dengan tujuan untuk mendapatkan model strategi pengembangan pengelolaan wisata
berkelanjutan agar pengelolaan ke depannya dapat berkembang lebih baik dengan
memperhatikan daya tampung yang dapat diperkirakan dan dikendalikan melalui
mangjemen pengunjung sebagai upaya mengurangi kerusakan dan menjamin

pariwisata berkelanjutan.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar bel akang tersebut, pengel ola Perkampungan Budaya Betawi Setu
Babakan sedang melakukan pengembangan setu agar lebih baik. M aka permasalahan
yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana daya dukung lingkungan yang ada untuk pengembangan wisata di
Setu Babakan?

2. Bagaimana perseps wisatawan dan pengelola terhadap kelestarian lingkungan
di Setu Babakan?

3. Strategi apakah yang tepat untuk pengelolaan Setu Babakan yang

berkelanjutan?



1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui daya dukung lingkungan yang ada untuk pengembangan
wisata di Setu Babakan.
2. Mengkaji perseps wisatawan dan pengelolaterhadap kelestarian lingkungan di
Setu Babakan
3. Memilih strategi yang tepat untuk menjamin pengelolaan Setu Babakan

berkelanjutan.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini dititikberatkan pada Strategi Pengel olaan Berkelanjutan yang

mencakup ruang lingkup :

1. Faktor koreks nilai daya dukung lingkungan kawasan wisata.

2. Persepsi pelaku wisata dan pengelola terhadap kelestarian Perkampungan
Budaya Betawi Setu Babakan.

3. Strategi pengelolaan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran dan mempermudah pemahaman terhadap materi
skripsi, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan,

ruang lingkup serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori dasar yang mendukung penelitian di
lingkungan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini memuat jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel,

metode pengumpulan data, pengumpulan data, pengolahan data, serta analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian mengena pembahasan terhadap proses
strategi pengelolaan berkelanjutan di Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan serta saran berdasarkan hasil pembahasan dan
diharapkan mendapatkan strategi yang tepat untuk menjamin pengelolaan Setu
Babakan berkelanjutan

DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang pustaka-pustaka sertareferensi untuk menunjang isi dari penelitian.
LAMPIRAN

Berisi tentang daftar lampiran untuk menunjang hasil dari penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pariwisata
2.1.1 Definisi Pariwisata

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan,
dinyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjaanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreas, pengembangan pribadi atau mempelgari keunikan daya tarik

wisata yang kunjungi dalam jangka waktu sementara.

Menurut KBBI, Pariwisata; Pelancongan; Turisme adalah kegiatan yang
berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi. Menurut WTO atau World
Tourism Organization, Pariwisata adalah kegiatan manusia yang melakukan
perjalanan ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan kesehariannya.
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan, definisi Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat setempat, sesama

wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha.

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu,
yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan
untuk berusaha atau bisnis atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi
semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi

atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam (Anonim, 2015).

Berdasarkan beberapa pengertian pariwisata di atas, dapat disimpulkan
bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau lebih yang diselenggarakan dalam jangka waktu yang pendek dari suatu
tempat ke tempat yang lain, dengan maksud untuk bertamasya atau rekreasi.

Selain itu, dapat dikatakan bahwa orang yang melakukan perjalanan dalam



berwisata akan memerlukan berbagai barang dan jasa sgjak mereka pergi dari
tempat asalnya sampai di tempat tujuan dan kembali lagi ke tempat asalnya.

2.1.2 Pariwisata Berkelanjutan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 tahun 2016 tentang
Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, definisi pariwisata berkelanjutan
adalah pariwisata yang memperhitungkan dampak ekonomi, sosia dan lingkungan
saat ini dan masa depan, memenuhi kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan
dan masyarakat setempat serta dapat diaplikasikan ke semua bentuk aktifitas
wisata di semua jenis destinasi wisata, termasuk wisata masal dan berbagai jenis

kegiatan wisata lainnya.

Pariwisata berkelanjutan mencakup semua segmen industri dengan pedoman
dan krteria yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan, terutama
penggunaan sumber daya yang tidak terbarukan. Pariwisata berkelanjutan
menggunakan standar yang terukur, dan ditujukan untuk meningkatkan kontribusi
pariwisata terhadap pemangunan berkelanjutan serta pelestarian terhadap

lingkungan.

Pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah mempertemukan aktivitas
pariwisata yaitu antara kebutuhan wisatawan sekarang dengan tuan rumah wisata
daam melindungi dan meningkatkan peluang-peluang tanpa membebani
lingkungan di masa depan. Hal ini menjadi pertimbangan bagi pedoman bagi
pengelola sumber daya alam bahwa kebutuhan ekonomi, sosial dan estetika dapat
dipenuhi sambil memelihara integritas budaya, proses esensial ekologi,
keanekaragaman biologi dan sistem penyangga kehidupan. Salah satu indikator
pengel olaan adalah daya dukung wisata alam. Organisasi Wisata dunia atau World
Tourism Organisation (WTO) adalah lembaga yang pertama kali mempopul erkan
istilah daya dukung wisata, yang artinya adalah jumlah maksimum orang yang
boleh mengunjungi satu tempat wisata pada saat bersamaan tanpa menyebabkan
kerusakan lingkungan fisik, ekonomi dan sosiad budaya dan penurunan kualitas

yang merugikan bagi kepuasan wisatawan.



Kepuasan wisatawan atas obyek dan daya tarik wisata sangat dipengaruhi
oleh kualitas layanan yang mereka peroleh di daerah tujuan wisata (Nasution et
al., 2005). Kepuasan wisatawan adalah indikator pengakuan atas keberhasilan
kapasitas dan pengelolaan tempat wisata. Kepuasan wisatawan merupakan suatu
pernyataan loyalitas dalam berwisata dan bermakna positif. Pemahaman terhadap
kepuasan wisatawan menjadi sesuatu yang penting dalam memposisikan strategi
bagi tempat wisata. Kepuasan berwisata akan membuat wisatawan untuk datang
kembali berwisata (Petrosillo et a., 2007). Pariwisata bertujuan untuk
mendapatkan rekreasi. Rekreasi berarti re-kreasi yang secara harfiah berarti
diciptakan kembali. Melalui rekreasi, orang ingin diciptakan kembali atau

memulihkan kekuatan dirinya baik fisik maupun spritual.

Tujuan berekreasi ini umumnya untuk bermain-main, berolah raga, belgar,
beristirahat atau pun kombinasinya (Soemarwoto, 2004). Oleh karena itu, maka
wisatawan akan berharap untuk mendapatkan tujuannya ketika berekreasi. Bagi
wisatawan yang ingin beristirahat dengan melakukan wisata alam untuk mencari
keheningan dan hawa segjuk di pegunungan akan merasa kesal, bahkan merasa
rekreasinya gagal bila di tempat wisata banyak orang dan hiruk pikuk dengan
kebisingan kendaraan atau musik. Kondisi pariwisata alam yang demikian akan
berbeda dengan berwisata di Dunia Fantasi Jaya Ancol Jakarta misalnya.
Wisatawan akan merasa senang bila pengunjungnya berlimpah hingga ribuan
orang dan malah tidak senang bila sepi pengunjung.

Pariwisata hanya dapat berkelanjutan apabila komponen-komponen
subsistem pariwisata, terutama pelaku pariwisata, mendasarkan kegiatannya pada
pencarian hasil (keuntungan dan kepuasan) yang optimal dengan tetap menjaga
agar semua produk dan jasa wisata yang digunakan tetap lestari dan berkembang

dengan baik. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi antaralain:

1. Wisatawan mempunya kemauan untuk mengkonsums produk dan jasa
wisata secara selektif yang berarti bahwa hal ini akan menghindari

eksploitasi sumber daya pariwisata secara eksesif.



2. Produk wisata didorong ke arah produk berbasis lingkungan (green
product)

3. Kegiatan wisata diarahkan untuk melestarikan lingkungan dan peka
terhadap budaya |okal

4. Masyarakat harus dilibatkan dalam perencanaan, implementasi dan
monitoring pengembangan pariwisata

5. Masyarakat harus memperoleh keuntungan secara adil dari kegiatan wisata

6. Posisi tawar masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya pariwisata

semakin meningkat.

Tabel 2.1. Dimensi-Dimensi Ekonomi, Ekologi dan Sosial dalam Pariwisata

Berkelanjutan
Dimensi Wisatawan Penyedia Jasa
Ekonomi a. Peningkatan kepuasan | a.  Peningkatan dan pemerataan
wisata pendapatan semua pelaku wisata
b. Peningkatan belanja | b. Penciptaan kesempatan kerja
di daerah destinasi terutama bagi masyarakat |ocal

c. Peningkatan kesempatan
berusaha/diversifikasi pekerjaan.

Ekologi a. Penggunaan produk | a Penentuan dan konsistensi pada
dan layanan wisata daya dukung lingkungan
berbasislingkungan | b. Pengelolaan limbah dan

b. Kesediaan membayar pengurangan penggunaan bahan
lebih mahal untuk baku hemat energy
produk dan layanan c. Prioritas pengembangan produk
wisataramah dan layanan jasa berbasis
lingkungan lingkungan

d. Peningkatan kesadaran
lingkungan dengan kebutuhan

konservasi.
Sosid a. Peningkatan a. Pelibatan sebanyak mungkin
kepedulian sosial stakeholder dalam perencanaan,
b. Peningkatan implementasi dan monitoring.
konsumsi produk b. Peningkatan kemampuan
lokal masyarakat lokal dalam

mengelola jasa-jasa wisata.

c. Pemberdayaan lembaga-lembaga
lokal dalam pengambilan
keputusan pengembangan
pariwisata.




Dimens

Wisatawan

Penyedia Jasa

f.

Menguatnya posis masyarakat
lokal terhadap masyarakat luar.
Terjaminnya hak-hak dalam
pemanfaatan dan pengelolaan
sumber daya pariwisata
Berjalannya aturan main yang adil
dalam pengusahaan jasa wisata

Sumber : Damanik dan Weber (2006); dimodifikasi

2.1.3 Pengelolaan Destinas Pariwisata Berkelanjutan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 tahun 2016 tentang

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, pengelolaan destinasi pariwisata

berkelanjutan yang efektif mencakup kriteria perencanaan, pengelolaan,

pemantauan, evaluasi. Pengelolaan destinasi berkelanjutan dapat dilihat dari

uraian kriteria dan indikator serta bukti pendukung dapat dilihat sebagai berikut :

1. Strategi Destinasi Berkelanjutan

Adanya strategi pariwisata tahun jamak (jangka pendek, menengah dan
panjang) yang mencakup pengembangan aksesibilitas ke destinasi,
amenitas kepariwisataan di dalam dan sekitar destinasi, aktivitas
kepariwisataan di dalam dan sekitar destinasi dengan tetap memperhatikan
daya tampung dan daya dukung lingkungan, pertumbuhan ekonomi, isu
sosia, warisan budaya, kualitas, kesehatan, keselamatan, dan estetika.
Penyusunan strategi tersebut dilaksanakan dengan partisipasi masyarakat
dan komitmen politik dari pemangku kepentingan yang relevan.

. Organisasi Mangjemen Destinasi

Adanya organisass mangemen yang efektif, terkoordinasi, dengan
pendanaan dan pembagian tugas yang jelas. Selain itu juga melibatkan
sektor swasta dan publik yang berada di bawah landasan hukum yang ada.

. Monitoring

Adanya sistem monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan dan dilaporkan

secara berkala. Sistem tersebut mencakup isu lingkungan, ekonomi, sosial,



budaya, pariwisata dan hak asasi manusia, serta prosedur mitigasi dampak
pariwisata yang berfungsi dengan baik dan jelas pendanaannya.

. Pengelolaan Pariwisata Musiman

Adanya strategi dan sumber daya untuk mengidentifikasi peluang
pariwisata sepanjang tahun dalam rangka menyeimbangkan kebutuhan
ekonomi dan masyarakat lokal, budaya dan lingkungan. Oleh karena itu
diperlukan strategi pemasaran yang tepat dan jelas termasuk pembuatan
kalender even/kegiatan wisata tahunan.

. Adaptas terhadap Perubahan Iklim

Adanya sistem, peraturan, kebijakan yang lebih bak, dan program
adaptasi perubahan iklim, pengurangan risiko dan peningkatan kesadaran
bagi masyarakat, dan usaha pariwisata.

. Inventarisasi Aset dan Atraks Pariwisata

Adanya daftar inventarisasi aset dan atraks pariwisata yang selau
diperbaharui minimal setiap tahun termasuk objek wisata, situs alam dan
budaya.

. Pengaturan Perencanaan

Adanya pedoman, peraturan, kebijakan mengenai perencanaan yang
mencakup penilaian dampak lingkungan, ekonomi, sosial, zonas,
penggunaan lahan, desain, konstruksi dan pembongkaran, yang disusun
bersama dengan masyarakat lokal dalam rangka melindungi sumber daya
alam dan budaya. Pedoman, peraturan, kebijakan ini dikomunikasikan

secara terbuka dan penegakan hukumnya diterapkan.

. Akses untuk Semua

Adanya kebijakan untuk mendukung akses ke lokasi wisata, situs alam dan
budaya bagi semua, termasuk penyandang cacat ataupun yang memiliki
kebutuhan khusus, selama hal ini sesuai untuk diterapkan.

. Akuisis Properti

Adanya hukum dan peraturan mengenai akuisisi properti yang sesuai

dengan hukum adat. Hukum dan peraturan ini disusun dengan konsultas
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10.

11.

12.

13.

14.

publik, dan mempertimbangkan persetujuan dari masyarakat loka dan
kompensas yang wajar.

Kepuasan Pengunjung

Adanya sistem untuk memonitor dan melaporkan mengenai kepuasan,
seperti wawancara/survei  dengan pengunjung (exit survey) atau
penanganan terhadap keluhan. Hasil yang diperoleh digunakan untuk
menyusun rencana aks dalam rangka meningkatkan tingkat kepuasan
pengunjung.

Standar Keberlanjutan

Adanya sistem standar pariwisata yang mengatur aspek-aspek penting
dalam kegiatan pariwisata berkelanjutan bagi pelaku pariwisata, seperti
pengelola kawasan wisata, hotel, homestay, tour operator dan lainnya.
Sistem ini diharapkan berjalan secara konsisten dalam menerapkan kriteria
pariwisata berkelanjutan. Pelaku usaha yang telah mendapat sertifikas
dipublikasikan kepada publik.

K eselamatan dan Keamanan

Adanya sistem untuk memantau, mencegah, menginformasikan,
melaporkan dan menangani isu-isu terkait dengan keselamatan dan
keamanan, termasuk kesehatan, kebakaran, kebersihan makanan,
kelistrikan, dan transportasi umum.

Mangjemen Krisis dan Kedaruratan

Adanya pengelolaan tanggap gawat darurat termasuk rencana aks yang
disusun dengan mempertimbangkan masukan dari sektor swasta,
menjelaskan sumber daya manusia dan finansia, serta prosedur
komunikasi selama dan setelah situasi krisis/darurat berlangsung.

Promosi

Promosi destinasi, produk dan layanan pariwisata dilakukan secara akurat,
otentik bertanggungjawab dan menghormati masyarakat loka serta

wisatawan.
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2.1.4 Pelestarian Lingkungan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 tahun 2016 tentang

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, kriteria pelestarian lingkungan

meliputi :

1

Risiko lingkungan

Sistem yang dibentuk baik berupa kebijakan atau kearifan loka yang
berbentuk lembaga resmi maupun tidak yang mampu mengurangi potensi
terjadinya hal-hal negatif yang dapat merusak lingkungan sebagai akibat
pengembangan pariwisata. Selain itu juga meliputi pencegahan dan
penanggul angan apabilaterjadi kerusakan.

Perlindungan lingkungan sensitif

Sistem untuk memonitor dampak pariwisata terhadap lingkungan,
ekosistem, spesies dan konservasi habitat; dan pencegahan terhadap
masuknya spesies yang bersifat invasif (bukan spesies adli tempat
tersebut).

Perlindungan alam liar (flora dan fauna)

Sistem untuk memastikan adanya kepatuhan destinasi terhadap hukum
lokal, nasional dan internasional serta standar untuk kegiatan memanen
atau penangkapan, pameran dan penjualan tumbuhan maupun satwalliar.
Emis gas rumah kaca

Sistem yang mendorong perusahaan-perusahaan untuk mengukur,
memantau, meminimalkan, melaporkan kepada publik dan mengurangi
kegiatannya yang meningkatkan kadar gas buangan pada atmosfer (emis
gas rumah kaca).

Konservas energi

Sistem yang mendorong perusahaan-perusahaan untuk mengukur,
memantau, mengurangi, dan mengumumkan konsums energi, serta

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
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10.

11.

Pengelolaan air

Sistem yang mendorong perusahaan untuk mengukur, memantau,
mengurangi dan melaporkan kepada publik mengenai penggunaan air
perusahaan tersebut.

Keamanan air

Sistem yang memantau sumber daya air pada destinas untuk memastikan
bahwa penggunaan oleh perusahaan sudah seimbang dan sesuai dengan
kebutuhan air dari masyarakat setempat; atau memastikan bahwa sumber
daya ar seldu tersedia bagi masyarakat setempat maupun untuk
penggunaan lainnya.

Kualitasair

Sistem untuk memonitor kualitas air minum dan kualitas air untuk
kegiatan rekreasi dengan menggunakan standar kualitas yang tepat. Hasll
pemantauan tersedia untuk umum dan terdapat sistem pada destinasi untuk
merespon berbagai permasalahan terkait kualitas air secara tepat waktu.
Limbah cair

Sistem yang jelas dan dijalankan dengan konsisten terkait penentuan
lokasi, pemeliharaan dan pengujian debit dari septic tank; pengolahan
limbah cair yang memastikan limbah diproses dengan baik dan digunakan
kembali atau dikeluarkan dengan aman dan efek samping yang minimal
terhadap masyarakat dan lingkungan.

Mengurangi limbah padat

Sistem yang mendorong perusahaan untuk mengurangi, menggunakan
kembali, dan mendaur ulang sampah. Setigp sampah yang tidak dapat
digunakan kembali dapat dikelola dengan aman untuk memastikan
keberlanjutan lingkungan.

Polusi cahaya dan suara

Panduan yang mendorong perusahaan-perusahaan untuk meminimalkan
kegiatan operasionalnya yang dapat menyebabkan gangguan cahaya dan
suara terhadap lingkungan.
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12. Transportasi ramah lingkungan
Sistem yang mendorong penggunaan aat transportasi yang efisien bahan
bakar dan ramah terhadap lingkungan, baik transportasi publik maupun
transportasi aktif yang dilakukan tiap orang (berjalan kaki dan bersepeda).

2.2 DayaDukung

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009
Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, daya dukung
lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung
perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antarkeduanya.
Penentuan daya dukung lingkungan hidup dapat ditentukan dengan cara
mengetahui kapasitas lingkungan alam dan sumber daya untuk mendukung
kegiatan manusia atau penduduk yang menggunakan ruang bagi kelangsungan
hidup.

Daya dukung lingkungan hidup terbagi menjadi 2 (dua) komponen, yaitu
kapasitas penyediaan (supportive capacity) dan kapasitas tampung limbah
(assimilative capacity). Dalam pedoman ini, daya dukung lingkungan hidup
terbatas pada kapasitas penyediaan sumber daya alam, terutama berkaitan dengan
kemampuan lahan serta ketersediaan dan kebutuhan akan lahan dan air dalam
suatu ruang atau wilayah. Oleh karena kapasitas sumber daya alam tergantung
pada kemampuan, ketersediaan, dan kebutuhan akan lahan dan air, penentuan
daya dukung lingkungan hidup dalam pedoman ini dilakukan berdasarkan 3 (tiga)
pendekatan, yaitu:

a. Kemampuan lahan untuk alokasi pemanfaatan ruang.
b. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan |ahan.

c. Perbandingan antara ketersediaan dan kebutuhan air.

Kesesuaian lahan berhubungan dengan daya dukung lingkungan karena

ketika suatu lahan digunakan untuk pemanfaatan lahan tertentu maka perlu
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diketahui apakah daya dukung lingkungan sekitar dapat mendukung pemanfaatan
lahan tersebut.

Lahan dikatakan sesua atau tidak ketika akan dilakukan pemanfaatan lebih
lanjut, maka digunakan mutu baku lingkungan untuk menilai bahwa apakah
lingkungan telah rusak atau tercemar. Nila ambang batas terbagi menjadi batas
tertinggi dan terendah dari kandungan zat-zat, mahluk hidup atau komponen-
komponen lain dalam setiap interaksi yang berkenaan dengan lingkungan
khususnya yang mempengaruhi mutu lingkungan. Dapat dikatakan lingkungan
tercemar apabila kondis lingkungan telah melewati ambang batas (batas
maksimum dan batas minimum) yang telah ditetapkan berdasarkan baku mutu

lingkungan.

Menurut Liu (1994) dadam Pitana dan Diarta (2009), terdapat tiga tipe
carrying capacity yang dapat diaplikasikan pada pengembangan destinasi
pariwisata, yaitu :

a. Physical carrying capacity
Physical carrying capacity merupakan kemampuan suatu kawasan untuk
meanmpung wisatawan, penduduk adli, akttifitas atau kegiatan wisata dan
fasilitas penunjang ekowisata. Pemanfaatan kawasan yang melebihi daya
dukung fisknya dapat menyebabkan degradasi sumber daya alam,
penurunan kualitas hidup komunitas sekitarnya, overcrowding, dan
sebagainya. Pemakaian standar daya dukung fisik bagi destinas wisata
mampu menghindarkan pembangunan kawasan yang terlalu cepat dan
tidak terkendali yang justru akan merugikan pengembangan ekowisata
tersebut (Pitana dan Diarta, 2009).

b. Biological carrying capacity
Biological carrying capacity merupakan interaksi destinasi pariwisata
dengan flora dan fauna. Diperlukan peran pemerintah untuk membuat
kawasan lindung dan konservasi serta pemberlakuan peraturan yang
melarang perilaku destruktif. Meskipun demikian, sgjauh mungkin

peraturan ini harus diusahakan agar tidak mengintervensi way of life
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penduduk adli. Jika pun harus terjadi, harus diusahakan resolus dengan
melakukan kolaborasi dan pendidikan (Pitana dan Diarta, 2009).
Sosial/culture carrying capacity

Sosia/culture carrying capacity merupakan jumlah penduduk optimal,
dimana jumlah yang terlalu banyak bias menyebabkan kerusakan budaya
yang sulit dipulihkan (Dewi, 2011). Konsep ini merefleksikan dampak
pengunjung pada kehidupan komunitas lokal. Wisatawan umumnya
mempunyai pendidikan yang lebih baik dan ingin mendapatkan
pengalaman berinteraksi dengan penduduk local dengan adat. Oleh karena
itu, sebaiknya keberadaan wisatawan dalam suatu kawasan dibatas
jumlahnya agar konsep menghormati norma dan budaya asli dapat
dikendalikan.

2.3 Sumber Daya Ekowisata

Sumberdaya ekowisata terdiri dari sumberdaya adam dan sumberdaya

manusia yang dapat diintegrasikan menjadi komponen terpadu bagi pemanfaatan

wisata. Berdasarkan konsep pemanfaatan, wisata dapat diklasifikasikan menjadi
(Fandeli, 2000; META, 2002 dalam Y ulianda, 2007):

1

2.

Wisata alam (nature tourism), merupakan aktivitas wisata yang ditujukan
pada pengal aman terhadap kondisi alam atau daya tarik panoramanya.
Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata dengan kekayaan
budaya sebagal obyek wisata dengan penekanan pada aspek pendidikan.
Ekowisata (ecotourism, green tourism atau alternative tourism),
merupakan wisata berorientas pada lingkungan untuk menjembatani
kepentingan perlindungan sumberdaya aam/lingkungan dan industri

kepariwisataan.
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2.4 Setu Babakan
2.4.1 Definisi Setu

Situ atau setu adalah wadah genangan air di atas permukaan tanah yang
terbentuk secara alami atau buatan, sumber airnya berasal dari mata air, air hujan,
dan/atau limpasan air permukaan (Arief Syaichu, 2009). Situ memiliki potens
yang dapat dimanfaatkan secara ekologis maupun secara ekonomis. Secara
ekologis situ dapat dimanfaatkan sebagai habitat bagi berbagai jenis tumbuhan
dan hewan, daerah resapan air, sumber air bagi kehidupan, pengendali banjir,
pengatur iklim mikro, dan sebagainya (Puspita et al. 2005).

Menurut Puspita et al. (2005) situ merupakan salah satu ekosistem perairan
tergenang yang umumnya berair tawar dan berukuran relatif kecil. Situ adalah
wadah genangan air di atas permukaan tanah yang terbentuk secara alami maupun
buatan. Situ buatan yaitu situ yang berasal dari dibendungnya suatu cekungan
(basin), sedangkan situ alami yaitu situ yang terbentuk secara adami karena
kondis topografi yang memungkinkan terperangkapnya seumlah air
(Suryadiputra, 2003). Sumber air situ aami berasa dari mata air, air hujan
dan/atau limpasan air permukaan. Situ alami juga terbentuk akibat kegiatan
alamiah, seperti bencana alam, kegiatan vulkanik maupun tektonik. Situ alami
membutuhkan penanganan yang lebih intensif agar dapat bermanfaat dan tidak
hilang akibat pendangkalan, penyempitan, pencemaran dan hilangnya beragam

fungs situ.
2.4.2 Pengembangan Objek Wisata Perkampungan Budaya Setu Babakan

Kawasan Wisata Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan mempunyai
ekosistem adli yang dikelola dengan sistem zonas yang dimanfaatkan untuk
pelestarian budaya, tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang
budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Setu Babakan merupakan salah satu kawasan
yang terdapat aspek pelestarian dan aspek pemanfaatan sehingga kawasan ini
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ekowisata dan minat khusus.
Pengembangan obyek wisata ini dilakukan pada lokasi zona pemanfaatan.
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Pengembangan obyek wisata di Setu Babakan selain didukung faktor kebijakan
institus dan pihak terkait juga penting mempelgari obyek dan daya tarik,
akomodasi, fasilitas dan layanan yang telah tersedia, masyarakat lokal sekitar
lokasi dan mengkaji sisi pasar obyek dan dayatarik yang akan dikembangkan.

2.4.3 Pemanfaatan dan Per masalahan yang Ditimbulkan

Menurut Roemantyo et al. (2003) situ memiliki fungs yang sangat penting,
fungs utama situ adalah sebagai penampung, penyimpan, atau penyedia air.
Fungs situ selain sebagai penampung dan penyedia air, situ juga memiliki fungsi
tempat konservas lahan. Apabila situ dikelola dengan baik maka hal itu dapat
meningkatkan fungsi lahan tersebut sebagai tempat rekreasi, wisata alam, kolam
ikan dan untuk pengairan sawah atau kebun secara optimal.

Menurut Ubaidillah & Maryanto (2003) situ-situ menghadapi permasal ahan
yang sangat kompleks yang mencakup permasalahan aspek kelembagaan, aspek
hukum, aspek fisik hidrologis, aspek tata ruang dan aspek sosial kemasyarakatan.

1. Aspek kelembagaan Permasalahan aspek kelembagaan antara lain
meliputi:
a. Belum adanya keberpihakan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
dalam upaya konservasi situ
b. Belum adanya pembagian tugas pengelolaan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah
Kurangnya keterpaduan pel aksanaan program pengelolaan situ
d. Keterbatasan kapasitas dan kemampuan kelembagaan Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah
e. Lemahnya pengawasan dan pengendalian pemanfaatan situ
f. Lemahnya kampanye publik tentang manfaat dan fungs situ, bak
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah
2. Aspek hukum Permasalahan aspek hukum antaralain meliputi:
a. Kekosongan hukum sebagali implikasi berlakunya Undang-Undang
No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah
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b. Belum adanya legalitas penguasaan atas situ
c. Belum adanyajaminan kepastian hukum
d. Lemahnyapenegak hukum
3. Agpek fisik hidrologis Permasalahan aspek fisik hidrologis antara lain
meliputi:
a. Menurunnyakualitas perairan
b. Pendangkalan
c. Penutupan perairan oleh guima
d. Longsor lahan
e. Terputusnyasaluran suplai air Situ
4. Aspek tata ruang Permasal ahan aspek tata ruang antaralain meliputi:
a. Tidak terkendalinya perubahan tata gunalahan atau alih fungs situ
b. Tidak jelasnya batas daerah penguasaan situ
c. Belum adanyarencanadetail kawasan dan rencanateknis kawasan
5. Aspek sosial kemasyarakatan Permasalahan aspek sosial kemasyarakatan
antaralain meliputi:
a. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap fungs dan manfaat situ
b. Rendahnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan situ
c. Pemanfaatan sSitu oleh masyarakat yang tidak memperhatikan

keberlanjutan

2.5 Sifat Pengunjung

Sifat dan karakteristik pengunjung adalah mempunyal rasa tanggung jawab
sosial terhadap daerah wisata yang dikunjunginya. Kunjungan yang terjadi dalam
satu satuan tertentu yang mereka lakukan tidak hanya terbatas pada sebuah
kunjungan dan wisata sgja. Wisatawan biasanya lebih menyukai perjalanan dalam
kelompok-kelompok kecil sehingga tidak mengganggu lingkungan disekitarnya.
Daerah yang padat penduduknya atau aternatif lingkungan yang serba buatan dan
prasarana lengkap kurang disukai karena dianggap merusak daya tarik aami.

Secara khusus, wisatawan mempunyal karakteristik sebagai berikut:
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1. Menyukai lingkungan dengan daya tarik utama adalah alam dan budaya
masyarakat lokal, dan mereka juga biasanya mencari pemandu yang
berkualitas.

2. Kurang memerlukan tata krama formal dan juga lebih siap menghadapi
ketidaknyamanan, meski mereka masih membutuhkan pelayanan yang
sopan dan wgjar, sarana akomodasi dan makanan yang bersih.

3. Sangat menghargai nilai-nilai (high value) dan berani membayar untuk
suatu daya tarik yang mempesona dan berkualitas.

4. Menyuka daya tarik wisata yang mudah dicapai dengan batasan waktu
tertentu dan mereka tahu bahwa daya tarik aami terletak didaerah

terpencil.

2.6 Persepsi Para Pelaku

Persepsi Para Pelaku Persepsi merupakan suatu proses yang mana
seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorinya
dalam usahanya memberikan suatu makna tertentu pada lingkungannya (Siagian,
1995). Persepsi dalam arti yang sempit adalah penglihatan, bagaimana seseorang
melihat sesuatu, sedangkan persepsi dalam arti luas adalah pandangan atau

pengertian, yaitu bagai mana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu .

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan
terhadap suatu stimulus yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan oleh
individu, sehingga individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera
tersebut. Seseorang memilikli perasaan, kemampuan berpikir, dan pengalaman-
pengalaman yang tidak sama yang menyebakan persepsi orang terhadap stimulus
atau objek yang sama dapat berbeda-beda (Walgito, 2002). Beberapa hal yang

mempengaruhi perseps antaralain:

1. Peaku persepsi, yaitu bila seorang individu memandang pada suatu target
dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran itu sangat
dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadi dari pelaku perseps,
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antara lain sikap, motif/kebutuhan individu, suasana hati, pengalaman
masa lalu, prestasi belgar sebelumnya dan pengharapan

. Target yang akan diamati, yaitu berkenaan dengan karakteristik target
yang dapat mempengaruhi hal-hal yang dipersepsikan

. Situasi, yaitu unsur-unsur dalam lingkungan sekitar dapat mempengaruhi

persepsi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Setu Babakan

Setu Babakan adalah sebuah kawasan perkampungan yang ditetapkan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebagai tempat pelestarian dan pengembangan
budaya Betawi secara berkesinambungan. Perkampungan yang terletak di selatan
Kota Jakarta ini merupakan salah satu objek wisata yang menarik bagi wisatawan
yang ingin menikmati suasana khas pedesaan atau menyaksikan budaya Betawi
adi secara langsung. Di perkampungan ini, masyarakat Setu Babakan masih

mempertahankan budaya serta menjalani hidup dengan cara hidup khas Betawi.

Setu Babakan sendiri sudah ditetapkan menjadi cagar budaya Betawi sgjak
tahun 2000 ketika Gubernur DKI Jakarta saat itu Bapak Sutiyoso melaui
Keputusan Gubernur Provinss DKI Jakarta Nomor 92 Tahun 2000 tentang
Penataan Lingkungan Perkampungan Budaya Betawi di Kelurahan Srengseng
Sawah. Kecamatan Jagakarsa Kotamadya Jakarta Selatan. Setelah itu Pemprov
DKI Jakarta mulai mempersiapkan Setu Babakan menjadi kawasan istimewa
bernuansa budaya Betawi. Pemprov DKI Jakarta semakin memantapkan niatnya
untuk membangun suatu kawasan yang bernuansa Betawi pada 2004 dimana
Gubernur Sutiyoso meresmikan Setu Babakan sebagal kawasan cagar budaya
Betawi.

4.1.1 Luasdan Letak

Setu Babakan merupakan kawasan yang termasuk dalam wilayah
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan dan terletak di Kelurahan
Serengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Kotamadya Jakarta Selatan. Setu
Babakan merupakan situ alami dan memiliki luas sekitar 20 hektar dengan
mendapatkan input air dari sungai Ciliwung. Setu Babakan dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar untuk kegiatan perikanan seperti menjala dan memancing.
Selain itu, Setu Babakan juga banyak dikunjungi wisatawan karena kawasan
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tersebut merupakan objek wisata air dan budaya. Setu Babakan berbatasan
langsung dan dapat ditempuh dengan :

1. Utara : berbatasan dengan Jadan Moch. Kahfi Il yang dapat ditempuh
melalui Jalan Raya Lenteng Agung atau Jalan Jeruk.

2. Timur : berbatasan dengan Jalan Desa Putera, Jalan Mangga Bolong Timur
dan dapat ditempuh melalui Jalan Srengseng Sawah

3. Selatan : berbatasan dengan Jalan Tanah Merah, Jalan Srengseng Sawah,
Jalan Puskesmas yang dapat ditempuh melaui jalan Tanah Baru (terusan
Moch.Kahfi 11) dari Lebak Bulus dan jalan Raya Kukusan di Depok

4. Barat : berbatasan dengan Jalan Moch. Kahfi Il dari arah daerah Ciganjur,
Cinere dan Pondok Labu dapat melalui jalan Warung Silah.

4.1.2 Topografi dan Hidrologi

Keadaan topografi kawasan Setu Babakan umumnya berbentuk datar
hingga bergelombang. Daerah ini memiliki lereng yang berkisar antara + 15%
dengan ketinggian + 25 meter di atas permukaan laut dan curah hujan 2.500
mm/tahun. Daerah permukiman di sebelah Barat lebih tinggi dari permukaan jalan
di sepanjang situ. Jalan-jalan yang ada disepanjang situ relatif datar dan telah
dilapis conblock. Untuk mencegah terjadinya longsor dan erosi pada pinggir situ
maka Pemprov DKI Jakarta membangun turap pada hampir seluruh bagian tepi
situ, hanya bagian Selatan setu sga yang belum dibangun karena masih dalam
bentuk kebun dan sawah yang masih dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain memasang turap, Pemprov DKI Jakarta
juga memasang pintu air dan saluran pengeluaran air pada bagian outlet situ untuk
mengendalikan jumlah air yang ada di Setu Babakan agar apabila hujan lebat
tidak menyebabkan banjir.

Wilayah Kelurahan Srengseng Sawah termasuk ke dalam DAS
Sanggrahan yang berada di sebelah Barat Sunga Ciliwung. Sistem hidrologis
yang terdapat di Setu Babakan merupakan sistem terbuka dengan adanya inlet dan
outlet air situ. Inlet Setu Babakan berasal dari beberapa aliran air, yaitu aliran Setu
Mangga Bolong, Kali Baru, Kali Tengah, dan Situ ISTN (Institut Sains dan
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Teknologi), sedangkan outletnya melalui pintu air menuju Sungai Ciliwung.
Kondis fisik saat ini Setu Babakan memang sengga dikeringkan karena dalam
tahap pengerukan akibat pendangkalan yang terjadi dan dalam tahap perencanaan
pembangunan untuk perbaikan aliran serta membangun fasilitas wisata budaya
yang baru. Apabila kondisi air di setu normal, secara keseluruhan cukup baik
dengan genangan 100% perkiraan volume air +1.755.000 m® pada musim
kemarau, dan +2.025.000 m® pada musim hujan (Apriyani 2007).

4.1.3 Kualitas Air

Perairan Setu Babakan telah mengalami tekanan ekologi yang sangat
tinggi dengan berada di tengah pemukiman penduduk dan juga sebagai kawasan
wisata air. Setu Babakan sendiri telah mengalami pendangkalan akibat
sedimentasi. Dilihat dari substrat Setu Babakan yang berupa lumpur maka dapat
mengindikasikan perairan Setu Babakan telah banyak menerima masukan bahan

organik dan anorganik, baik akibat erosi maupun buangan limbah rumah tangga.

4.1.4 Tumbuhan Air dan I kan di Setu Babakan

Tumbuhan air memiliki beberapa berfungsi yaitu untuk menyaring
partikel-partikel yang terdapat di air oleh akarnya sehingga membuat air menjadi
jernih, tumbuhan air juga memiliki nilai estetika dan nilai ekonomis, dan jika
dalam jumlah yang besar maka tumbuhan air juga bisa menjadi gulma pada
perairan situ. Keberadaan ikan di dalam perairan juga memiliki peran penting
dalam ekosistem situ, yaitu sebagal bagian dari rantai makanan dan memiliki nilai
ekonomis bagi masyarakat. Di Setu Babakan dijumpai dua jenis tumbuhan air
yaitu teratai (Nymphaea sp.) dan eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang
menutupi perairan sangat sedikit sekali jika dibandingkan dengan luas perairan
Setu Babakan. Teratal adalah salah satu tanaman air yang memiliki nilai estetika,
selain bentuknya menawan juga memiliki kemampuan menetralisir limbah.
Demikian juga dengan eceng gondok yang selama ini lebih dikena sebagai
tanaman gulma, padaha sebenarnya eceng gondok memiliki kemampuan
menyerap logam berat. Eceng gondok dapat tumbuh dengan cepat pada danau
maupun waduk sehingga dalam waktu yang singkat dapat mengurangi oksigen
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perairan, mengurangi fitoplankton dan zooplankton serta menyerap air sehingga
terjadi proses pendangkalan (Arief Syaichu, 2009).

Menurut Masifwa et al. (2001) yang dikutip dari Arief Syaichu (2009),
Perairan yang tertutup lapisan eceng gondok, kandungan oksigennya sangat
rendah dan mendekati nol meskipun di permukaan. Eceng gondok dapat
mentolerir perubahan yang ektrim dari ketinggian air, lgu air, dan perubahan
ketersediaan nutrien, pH, temperatur dan racun-racun dalam air. Pertumbuhan
eceng gondok yang cepat terutama disebabkan oleh air yang mengandung nutrien
yang tinggi, terutama yang kaya akan nitrogen, fosfat dan potasium.

Setu Babakan merupakan habitat yang baik bagi berbagai jenis ikan. Ikan-
ikan yang terdapat di Setu Babakan antara lain ikan patin (Pangasius sp.), hilem
(Osteochilus hasselti), mas (Cyprinus carpio) tawes (Puntius javanicus), benteur
(Puntius binotatus), sepat rawa (Tricogaster tricopterus), nila (Oreocromis
niloticus), gabus (Channa striata), mujair (Oreochromis mossambicus) dan ikan
lele (Clarias batracus). Dari hasil wawancara keberadaan ikan-ikan native di Setu
Babakan hanya tinggal sepat rawa, nilem dan benteur yang kelimpahannya rel atif
lebih sedikit dibandingkan ikan-ikan hasil intoduksi. Hal ini diduga selain karena
tekanan ekologis yang tinggi pada perairan sehingga dari ketersediaan makanan,
tempat memijah dan kondisi perairan yang tidak mendukung sebagai habitat ikan-
ikan native tersebut, selain itu keberadaan ikan-ikan introduksi dan adanya ikan-
ikan predator juga mempengaruhi keberadaan ikan-ikan native tersebut di
perairan.

Ikan-ikan yang ada di Setu Babakan tidak ada yang dibudidayakan karena
tidak diperbolehkan lagi oleh tim pengelola untuk dipasang karamba. Pemprov
DKI Jakarta hanya memberikan bibit ikan untuk menjamin ketersediaan stok ikan
di perairan Setu Babakan dan tim pengelola masih memperbolehkan masyarakat
sekitar untuk menjala dan memancing. Dengan perairan yang masih memiliki
beranekaragam jenis ikan yang bernilai ekonomis dan kelimpahan ikan yang
masih terjamin ketersediaannya maka sangat potential untuk dikembangkannya

wisata memancing di kawasan Setu Babakan.
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4.1.5 Vegetas di sekitar Setu Babakan

Sdah satu elemen pembentuk karakter kawasan Setu Babakan adalah
vegetasi, baik yang berada di pekarangan, kebun campuran maupun ruang terbuka
hijau lainnya. Dalam hal ini, kawasan yang dijadikan Perkampungan Budaya
Betawi ini lebih cenderung kearah lanskap Betawi yang umumnya diidentikan
dengan keberadaan tanaman buah-buahan baik di pekarangan rumah penduduk
ataupun sempadan situ. Selain sebagai penghijauan tanaman ini berfungsi sebagai
peneduh ataupun estetis. Pada tahun 2002 Dinas Pertanian dan Kehutanan DKI
Jakarta memberikan bantuan 1000 bibit buah-buahan untuk penghijauan produktif
pada Daerah Aliran Sungai (DAS) dan situ.

Vegetas yang ada sebagai batas situ dan berjarak 12-50 meter dari situ
antara lain andong (Cordilyn frucosa linn), jarak (Jatropha multifida), melinjo
(Gnetum gnemon), pinus (Pinus merkusii), kelapa (Cocos nucifera), nangka
(Anthocarpus heterophilus), mengkudu (Morinda citrifolia), meranti (Shorea
pinanga), karet (Ficus elastic), aren (Arenga pinnata), kecapi (Sandoricum
loetjape), rambutan (Nephelium lappaceum) dan berbagai tanaman buah lainnya.
Keberadaan vegetasi yang sengaja ditanam di pinggir Setu Babakan dimaksudkan
untuk mencegah terjadinya longsor dan mencegah airan permukaan yang
berlebihan akibat air hujan, selain itu keberadaan vegetas di Setu Babakan juga
sebagal kawasan yang diperuntukan Pemerintah sebagai ruang terbuka hijau yang
ada di DK Jakarta.

Sebagal wisata budaya, vegetas yang ada umumnya merupakan tanaman
budidaya bak jenis lokal maupun introduksi. Introduksi tanaman tersebut
merupakan salah satu upaya penduduk setempat untuk meningkatkan produksi
dan kualitas hasil yang diperoleh. Setu Babakan juga ditetapkan menjadi daerah
wisata agro oleh pemerintah DK Jakarta.

4.2 Kesesuaian Wisata Setu Babakan
4.2.1. Kunjungan wisatawan ke kawasan perkampungan budaya Betawi Setu
Babakan

Kawasan Setu Babakan biasanya rama dikunjungi pada hari sabtu dan

minggu atau hari libur nasional, karena biasanya digelar pementasan kesenian
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Betawi di atas panggung terbuka. Pada tahun 2017 hingga bulan Juli jumlah
wisatawan terbanyak ada pada bulan Juli di hari minggu yaitu dengan jumiah
22.655 wisatawan. Berikut ini adalah data pengunjung setiap hari dari bulan
Januari-Juli tahun 2017.

Tabel 4.1 Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Perkampungan Budaya Betawi Setu
Babakan setiap Hari/Bulan pada Januari-Juli Tahun 2017

Bulan Hari Jumlah
Senin | Selasa | Rabu Kamis | Jumat Sabtu | Minggu
Januari 3.166 994 858 513 402 1.123 | 24.095| 31151
Februari 1782 | 1537 858 2.445 2141 4.305 5.882 | 20.068
Maret 2.148 | 2.837 2.916 2.896 2.110 4.654 7.001 | 24.562
April 2458 | 4.532 2.295 2.722 2.750 3.082 7501 | 25.340
Mei 8.585 | 3.897 2.239 2.371 4.134 1.593 4712 | 27531
Juni 1330 | 2224 5.062 5.999 6.582 3.669 1249 | 26.115
Juli 1.313 913 572 1.262 5.617 | 16.906 | 22.655| 49.238
Jumlah | 20.782 | 16.934 | 15918 | 18208 | 23.736 | 35.332| 73.095| 204.005

Sumber : Pengelola kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan, 2017

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung di
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan dari bulan Januari-Juli 2017 adalah
sebanyak 204.005 pengunjung, dan dapat diketahui jika rata-rata pengunjung per
bulan adalah sebanyak 29.144 pengunjung, dan rata-rata pengunjung tiap harinya
sebanyak 971 pengunjung.

Daya dukung kawasan pada kawasan Setu Babakan adalah jumlah
maksimum wisatawan yang secara fisik dapat ditampung di setiap lokasi sesuai
peruntukannya dalam satu hari agar tidak menimbulkan kerusakan alam dan
wisatawan dapat bergerak bebas serta tidak merasa terganggu oleh keberadaan
wisatawan lain di lokasi tersebut). Untuk mengantisipasi wisatawan yang mel ebihi
daya dukung maka perlu adanya pembatasan terhadap fasilitas wisata yang ada
dikawasan dengan menyesuaikan jumlah fasilitas seperti sepeda air, perahu kayu,
tempat duduk santai dan lahan memancing dengan jumlah maksimum wisatawan

yang dapat ditampung di kawasan Setu Babakan.

39



4.2.2 Daya Dukung Kawasan

Daya dukung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan
kawasan untuk menerima sgiumlah wisatawan dengan intensitas penggunaan
maksimum terhadap sumberdaya alam yang berlangsung secara terus-menerus
dalam satu hari tanpa merusak lingkungan. Analisis daya dukung kawasan di Setu
Babakan diperlukan agar kegiatan wisata yang akan dikembangkan dapat terus
berkelanjutan. Daya dukung setiap kawasan berbeda antara satu lokasi dengan
lokasi lainnya dan terkait dengan jenis kegiatan wisata yang akan dikembangkan.
Berdasarkan hasil pengamatan di kawasan Setu Babakan, untuk mengetahui daya
dukung fisik kawasan diasumsikan bahwa :

1. Luas keseluruhan kawasan perkampungan budaya betawi setu babakan
milik Pemda Provinsi DK Jakarta adalah sebesar 74,5 Ha, dimana terbagi
berdasarkan pemanfaatan lahan :

a Luas pemanfaatan wisata yaitu milik Dinas Pariwisata dan
K ebudayaan sebesar 3,5 Ha.

b. Luas pemanfaatan wisata yaitu milik Dinas PU/Perairan sebesar 64 Ha

C. Luas pemanfaatan wisata yaitu milik Dinas Pertamanan dan
Pemakaman sebesar 7 Ha

2. Menurut Lucyanti (2013) kebutuhan ruang pengunjung untuk berwisata
(B) adalah seluas 65 n?.

3. Ratarata waktu yang dihabiskan untuk satu siklus kunjungan adalah 2,5
jam.

4. Kawasan dibukadari pukul 09.00-17.00 WIB (£8 jam per hari)

5. Berdasarkan hasil wawancara kepada responden, rata-rata durasi

kunjungan adalah 3 jam.

Daya dukung fisik/Physical Carrying Capacity (PCC) kawasan
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan dihitung dengan rumus :

Faktor Rotasi (Rf)  =jam bukaobjek wisata/ rata-rata durasi pengunjung
=8jam/ 3jam
=26
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PCC =A X 1/BxRf
= 745.000 x (1/65) x 2,6
= 29.800 orang/hari.

Berdasarkan perhitungan diatas, maka nilai 29.800 orang/hari merupakan
jumlah maksimum pengunjung yang secara fisik dapat mengurangi area objek
wisata Setu Babakan setigp hari dengan tetap memperoleh kepuasan berwisata.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa selama ini kawasan wisata di Setu Babakan
masih mampu menampung wisatawan yang datang setiap harinya. Nilai daya
dukung fislk merupakan nilai yang cukup penting dalam perencanaan
pengembangan objek wisata. Pemakaian standar daya dukung fisik bagi destinasi
wisata mampu menghindarkan pembangunan kawasan yang terlalu cepat dan
tidak terkendali yang nantinya akan merugikan pengembangan ekowisata tersebut.

Karakteristik kunjungan objek wisata Setu Babakan dapat dibedakan
berdasarkan waktu kunjungan, yaitu musim sepi pengunjung dan musim ramai
pengunjung. Musim ramai pengunjung (puncak kunjungan) biasanya terjadi ada
musim liburan maupun hari-hari besar seperti hari raya ldul Fitri, atau saat adanya
acara kebudayaan Betawi dimana rutin diadakan oleh Pemprov DKI Jakarta untuk
memperingati hari ulang tahun Jakarta serta memprosmosikan wisata budaya yang
diselenggarakan di Setu Babakan ini.

4.3 Persepsi Wisatawan dan Pengelola

Hasil penilaian daya dukung tersebut perlu diimbangi dengan menggali
lebih dalam potenss dan dampak yang mungkin ditimbulkan oleh aktifitas
pariwisata. Pengalaman berwisata tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah
pengunjung, melainkan juga aktifitas berwisata, perilaku pengunjung, serta tujuan
dan harapan pengunjung mengenai tempat wisata. Pertumbuhan jumlah
pengunjung di kawasan konservasi dapat mempengaruhi integritas ekologi dalam
cakupan yang lebih luas pada ekosistem alamnya. Hal ini juga merupakan umpan
balik dari pengelolaan kawasan bagi masyarakat dalam memberikan manfaat
optimal berwisata.

Penggalian potensi dan dampak ini dilakukan melalui wawancara dengan

responden yang berinteraks langsung dalam aktifitas berwisata. Responden terdiri
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dari wisatawan dan pengelola yang berada di area Setu Babakan. Berdasarkan
data pengunjung, diperhitungkan untuk menentukan banyaknya responden dan
didapatkan sebanyak 100 responden. Sedangkan pakar yang diyakinkan sebagai
orang yang memahami tentang Setu Babakan sebanyak 7 orang.

4.3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik wisatawan meliputi data pribadi seperti rasio jenis kelamin,
umur, asal, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, motivasi; persepsi, aktifitas
dan keterlibatan wisatawan dalam menjaga kel estarian lingkungan Setu Babakan.

Dari 100 responden yang diambil saat berlangsungnya penélitian,
wisatawan yang ditemui di sekitar kawasan Setu Babakan terdiri dari 55
perempuan (55%) dan 45 laki-laki (45%). Hal ini terjadi karena saat penelitian
berlangsung, wisatawan yang lebih banyak ditemui lebih mudah berkomunikasi,
lebih mudah berinteraksi dan mengetahui Setu Babakan adalah perempuan.

Tabd 4.2 Data Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Responden
Frekuensi Persentase
L aki-laki 45 45%
Perempuan 55 55%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer, diolah (2017)

Dari 100 responden yang diambil, berdasarkan usia sebagian besar
responden berumur 17-24 tahun yaitu sebesar 35% kemudian diikuti 25%
berumur 25-32 tahun, 15 % untuk 33-40 tahun, 15 % untuk > 40 tahun, dan
terakhir 10% untuk < 17 tahun.
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Tabel 4.3 Data Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia (tahun) Responden
Frekuensi Persentase
< 17 tahun 10 10%
17-24 tahun 35 35%
25-32 tahun 25 25%
33-40 tahun 15 15%
> 40 tahun 15 15%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer, diolah (2017)

Dari 100 responden yang diambil, responden sebagian besar tinggal di
Jakarta yaitu sebanyak 60 orang (60%) antara lain warga Srengseng Sawah,
Ciganjur, Cipedak, Lenteng Agung, Pondok Labu, Tebet, Kebayoran Baru dan
Cilandak. Kemudian diikuti oleh yang bertempat tinggal di luar kota Jakarta
sebanyak 30 orang (30%) antara lain berasal dari Depok, Cinere dan Bekasi.
Sedangkan bertempat tinggal di luar Pulau Jawa sebanyak 10 orang (10%) antara
lain Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan dan biasanya dari luar kota Jakarta
maupun luar Pulau Jawa hanya saat musim liburan ataupun saat wisatawan sedang
berkunjung ke wilayah terdekat dan meluangkan waktunya untuk mampir ke Setu
Babakan. Wisatawan berpendapat bahwa Setu Babakan merupakan salah satu
tempat wisata yang letaknya tidak jauh dari tempat tinggal dan nuansanya masih

terbilang asri.

Tabel 4.4 Data Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal

Tempat tinggal Responden
Frekuensi Persentase
Jakarta 60 60%
Luar Kota Jakarta 30 30%
Luar Pulau Jawa 10 10%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer, diolah (2017)
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Tingkat pendidikan wisatawan ditentukan berdasarkan ijazah atau tamatan
pendidikan formal terakhir. Tingkat pendidikan wisatawan berpengaruh terhadap
kelestarian objek wisata. Semakin tinggi tingkat pendidikan wisatawan maka
cenderung semakin tinggi pula pengetahuan wisatawan akan arti pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan Setu Babakan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan
vandalisme seperti mencoret-coret sarana, membuang sampah sembarangan dan
berbuat keributan yang meresahkan masyarakat setempat tidak akan terjadi di
kawasan wisata Setu Babakan. Dari 100 responden yang diambil, tingkat
pendidikan masyarakat sekitar tergolong tinggi karena terdapat 50% responden
yang merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sebesar 25% adalah
lulusan Diploma (D3), 15% adalah lulusan SMP, dan 5% responden lulusan SD
dan lulusan S1 (sarjana). Responden sebagian besar merupakan lulusan SMA. Hal
ini menunjukkan bahwa masyarakat telah menyadari pentingnya pendidikan untuk
masa depan dan penghidupan yang lebih baik.

Tabel 4.5 Data Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Responden
Frekuensi Persentase

SD 5 5%
SMP 15 15%
SMA 50 50%
D3 25 25%
S1 5 5%
Lainnya 0 0
Jumlah 100% 100%

Sumber : data primer, diolah (2017)

Tingkat pendidikan masyarakat mencerminkan kualitas sumberdaya
manusia di Setu Babakan. Tingkat pendidikan masyarakat sangat berperan dalam
menentukan pengelolaan dan pengembangan kawasan Setu Babakan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka cenderung akan semakin tinggi pula
tingkat pemahaman tentang konsep wisata, kelestarian, tingkat kesadaran dan
pengelolaan yang tepat bagi kawasan Setu Babakan.
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Dari 100 responden yang diambil, mayoritas merupakan karyawan swasta
(50%). Sebesar 20% bekerja sebagal karyawan swasta, 15% pelaar/mahasiswa,
10% PNS/BUMN, dan 5% pensiunan.

Tabel 4.6 Data Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Responden
Frekuensi Persentase
Pelgjar/mahasiswa 15 15%
PNSBUMN 10 10%
Karyawan swasta 50 50%
Pedangan 20 20%
Pensiunan 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber : data primer, diolah (2017)

Sebesar 50% dari 100 responden memiliki pendapatan antara
Rp.1.000.000,00-Rp.3.000.000,00 setigp bulan. Responden yang memiliki
pendapatan antara Rp.3.000.000,00-Rp.5.000.000,00 setigp bulan sebesar 25%,
kemudian sebesar 15% responden memiliki pendapatan Rp.500.000,00-
Rp.1.000.000,00 setiap bulan dan sebesar 10% masyarakat memiliki pendapatan
diatas Rp.5.000.000,00. Hal ini menunjukkan perekonomian responden tergolong
sedang. Adanya perbedaan jumlah pendapatan responden dapat disebabkan oleh
perbedaan jenis pekerjaan dan tingkat pendidikan responden.

4.3.2 Motivas wisatawan berkunjung ke kawasan Setu Babakan

Sebesar 70% wisatawan mengetahui adanya kawasan wisata Setu Babakan
dari teman (rekomendasi saudara/teman). Sebesar 30% wisatawan mengetahui
kawasan wisata Setu Babakan dari media elektronik (iklan dan promosi acara
kebudayaan). Meskipun pengelola Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan
telah membuat leaflet atau brosur tentang objek wisata Setu Babakan, namun
tidak ada satupun wisatawan yang mengetahui keberadaan kawasan wisata Setu
Babakan dari sumber tersebut. Kegjadian ini perlu dipertimbangkan oleh pihak

pengelola maupun instansi-instansi terkait agar dapat mempromosikan kawasan
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wisata Setu Babakan lebih baik lagi melaui siaran-siaran publik yang lebih
intensif seperti radio, televis, internet dan juga melalui penyebaran brosur.
Sebagian besar wisatawan yang berkunjung ke Setu Babakan, sudah pernah
mengunjungi Setu Babakan lebih dari 3 kali sebesar 60%, wisatawan yang pernah
mengunjungi  Setu Babakan 3 kali sebesar 15%, wisatawan yang pernah
mengunjungi Setu Babakan 2 kali sebesar 10%, dan wisatawan yang baru pertama
kali mengunjungi Setu Babakan sebesar 15%. Hal ini berdasarkan pada hasil
survey dari penyebaran kuesioner.

Sebanyak 55% wisatawan berpendapat bahwa kawasan wisata Setu
Babakan mudah dijangkau dan 100% wisatawan berpendapat pemandangan di
Setu Babakan indah. Tujuan wisatawan mengunjungi Setu Babakan bervarias
yaitu menikmati rekreasi untuk anak/cucu (35%), memancing (30%), rekreasi di

waktu luang (20%), dan menikmati pemandangan aam (15%).

4.3.3 Per sepsi wisatawan

Sebanyak 56% wisatawan mengungkapkan puas berwisata ke Setu
Babakan. Hal tersebut dikarenakan, selain terdapat wisata air Setu Babakan
terdapat pula pergelaran kesenian budaya betawi seperti lenong dan pergelaran
tari setigp akhir pekan. Sebesar 27% wisatawan berpendapat sangat puas
berwisata ke Setu Babakan dengan alasan yang sama seperti diatas dan tambahan
biaya yang murah serta banyaknya aneka makanan khususnya makanan khas
betawi seperti kerak telor dan bir pletok. Hal ini diungkapkan oleh wisatawan
yang menyatakan bahwa pengel ola menetapkan harga yang murah bagi wisatawan
untuk naik sepeda air.

Hambatan untuk berkunjung ke Setu Babakan yang dialami oleh 50%
wisatawan, yaitu kondisi jalan dimana lebar jalan yang relatif kecil dan melalaui
pemukiman penduduk. Wisatawan tidak mengalami kesulitan dalam menemukan
Setu Babakan, selain banyaknya penunjuk jalan yang menujukkan arah ke Setu
Babakan, wisatawan juga sudah mengetahui sebelumnya dikarenakan tempat
tinggal sebagian besar pengunjung berdekatan dengan kawasan Setu Babakan.
Selain itu juga tidak ada yang berpendapat tiket untuk memasuki kawasan wisata

air Situ Babakan itu mahal, karena memang pengunjung hanya dikenakan biaya
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retribusi parkir sgja bagi yang membawa kendaraan bermotor, pada umumnya
membawa kendaraan pribadi.

Meskipun fasilitas tempat sampah tergolong kurang namun kebersihan
kawasan Setu babakan tetap terjaga, dikarenakan banyaknya tenaga pembersih
yang dipekerjakan oleh pihak pengelola. Selain itu warung-warung makanan juga
menyediakan tempat sampah sendiri dan turut menjaga kebersihan Setu Babakan.
Tempat sampah yang tersedia cukup banyak dengan jarak 10-15 meter sudah
tersedia kembali tempat sampah lainnya. Pengangkutan sampah dilakukan setiap
hari oleh petugas kebersihan dan sampah di TPS diangkut selama 2-3 hari menuju
TPS Kecamatan, kecuali di hari besar atau saat ada acara tertentu sampah di TPS
dilakukan pengangkutan setiap harinya menuju TPS Kecamatan. Sebesar 60%
wisatawan berpendapat bahwa kelestarian Setu Babakan sudah baik dilihat dari
pemandangan situ yang masih asri dan warna perairan yang hijau kecoklatan
sehingga terlihat alami. Namun beberapa wisatawan berpendapat masih ada
kekurangan dari kelestarian Setu Babakan, ini dikarenakan kurang terkelolanya
bagian inlet situ sehingga buangan limbah rumah tangga seperti sampah dan bekas
makanan masih ditemui, meskipun secara keseluruhan sudah baik dilihat dari
kebersihannya.

Dari hasil analisis daya dukung lingkungan memang jumlah wisatawan di
kawasan Setu Babakan belum melebihi daya tampungnya, tetapi melihat dari total
jumlah wisatawan yang meningkat tiap tahunnya maka pengunjung kawasan ini
sangat berpotens melebihi daya dukung maksimal yang telah ditetapkan.
Sehingga perlu adanya pembatasan jumlah pengunjung ditiap-tiap lokasi yang
diperuntukan untuk kegiatan wisata dan pengunjung tidak menumpuk pada satu

lokasi.

4.3.4 Aktifitaswisatawan di kawasan Setu Babakan

Tidak ada satupun wisatawan yang datang sendirian. Kegiatan yang
dilakukan wisatawan terbanyak adalah memberikan rekreasi untuk cucu/anak
sebesar 35%, kemudian disusul oleh kegiatan memancing 30%, rekreasi untuk
kepentingan pribadi sebesar 20%, dan menikmati keindahan alam sebesar 15%.
Wisatawan |ebih banyak yang menggunakan kendaraan pribadi dikarenakan akses
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menuju kawasan lebih mudah dan cepat dibandingkan naik kendaraan umum,
meskipun sarana transportasi menuju kawasan tersedia dengan mudah. Wisatawan
yang rumahnya berdekatan dengan kawasan Setu Babakan lebih memilih untuk
berjalan kaki atau menggunakan motor.

Semua wisatawan ingin kembali lagi ke kawasan wisata Setu Babakan
karena memiliki pemandangan adam yang indah, sgjuk, dekat dengan tempat
tingga dan murah. Wisatawan merasa nyaman meskipun pada waktu libur

kawasan ini dipadati oleh wisatawan lainnya.

4.4 Analiss SWOT
1. Kekuatan (Strength)
a. Potensi sumberdaya alam

Setu Babakan memiliki potensi sumberdaya alam yang sesuai untuk dijadikan
objek wisata. Pemandangan alamnya yang indah, dan memiliki udara yang cukup
sgjuk karena masih banyak pohon yang tetap dipertahankan sebagai daerah hijau
menjadikan bentang alam Setu Babakan unik dan menarik. Selain itu, sumberdaya
alam yang dimiliki oleh kawasan Setu Babakan sesuai untuk dilakukan berbagai
aktifitas wisata. Perairan yang tidak dalam, tidak bau dan berwarna hijau
kecoklatan sangat mendukung untuk dilakukan aktifitas wisata berperahu.
Beranekaragamnya jenis ikan dan terjaminnya ketersediaan ikan sehingga
kawasan Setu Babakan sangat sesuai untuk dikembangkan kegiatan memancing.
Ditambah lagi di Setu Babakan juga telah dikembangkan wisata agro yang
menyajikan berbagai aneka buah adi Jakarta seperti belimbing, kecapi, salak,

dukuh, dan rambutan.
b. Potensi sosia budaya

Kesenian dan budaya Betawi sudah ada sebelum Kelurahan Srengseng Sawah
dikembangkan menjadi Perkampungan Budaya Betawi, tetapi baru aktif kembali
dengan adanya Perkampungan Budaya Betawi. Dengan visi-misi yang
mendukung kegiatan kebudayaan dan Kkepariwisataan yang berwawasan

lingkungan dan pelestarian seni dan budaya Betawi. Kesenian dan budaya Betawi
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dapat dikembangkan agar dapat dijadikan atraksi atau pertunjukan di
Perkampungan Budaya Betawi. Kesenian tradisional yang ada di saat ini dalah

Gambang Kromong, lenong, marawis dan rebana.

Dengan mayoritas penduduk Betawi yang bertempat tinggal di daerah ini
menimbulkan corak budaya setempat yang cenderung kearah budaya Betawi yang
tercermin  daam pola kehidupan sehari-hari. Seperti pelaksaan upacara
perkawinan yang dilakukan secara adat Betawi, dan dalam tutur bahasa mereka
yang menggunakan bahasa Betawi dengan diaek yang khas. Selain itu mudah
dijumpainya makanan dan minuman tradisional khas Betawi yang sulit dijumpai

di tempat lain memberikan nilai tambah akan potensi yang dimiliki masyarakat.
c. Letak yang strategis

Setu Babakan yang terletak di Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan
memiliki akses yang cukup baik dari dan ke Jakarta yaitu jalan arteri (J. Raya
Pasar Minggu) dan untuk menuju Setu Babakan dapat melalui dua jalan kolektor
yaitu J. Moch. Kahfi Il dan J. Srengseng Sawah. Ditunjang tersedianya roda
transportasi masalnya kereta api dengan stasiun terdekat yaitu stasiun KRL
Lenteng Agung dan Stasiun KRL Universitas Pancasila dengan jarak 5 km dari
Setu Babakan. Selain itu Setu Babakan terletak diantara dua objek yang berskala
nasiona yaitu Kebun Binatang Ragunan dan TMII merupakan potensi yang dapat
dijadikan media pemasaran untuk lebih memperkenalkan objek wisata Setu
Babakan ini.

2. Kelemahan
a. Informas

Walaupun akses menuju kawasan Setu Babakan terbilang mudah dan juga terletak
diantara dua objek wisata berskala nasional yaitu Kebun Binatang Ragunan dan
Taman Mini Indonesia Indah (TMII), tetapi pada prakteknya yang ditawarkan
hanya objek yang sudah dikenal sgja. Perlunya bekerja sama dengan biro-biro
perjaanan untuk memasukan kawasan Setu Babakan ke dalam paket tour mereka.
Kawasan Setu Babakan tidak hanya mengandalkan wisata air sgja, karena terdapat
atraksi kesenian budaya Betawi dan juga sedang dikembangkannya wisata agro.
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Selama ini pemasaran objek hanya melalui peliputan media massa seperti koran,
internet dan televisi dan dari mulut ke mulut.

b. Kebersihan

Kebersihan di objek wisata air Setu Babakan kurang karena minimnya sarana-
sarana yang menagani masalah ini seperti tempat sampah. Sedangkan pengunjung
terus meningkat dan sering mendapat kesulitan untuk menemukan tempat sampah.
Sehingga wisatawan akhirnya membuang sampah di sembarang tempat yang
membuat image objek yang kotor dan merusak pemandangan. Penanganan
sampah yang sederhana yaitu dibakar dan ditimbun mempengaruhi estetika
kawasan dan persepsi dari wisatawan terhadap kebersihan kawasan. Selain itu
peran serta masyarakat kurang sehingga perlu pemahaman bahwa citra suatu
objek wisata diciptakan bersama-sama.

c. Pengelolaan kawasan

Kondis memprihatinkan di Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan tidak
lepas dari pengelolaan Perkampungan Budaya Betawi yang melibatkan lintas
sektoral unit Pemda DKI. Keterlibatan begitu banyak wunit justru akan
menghambat kinerja pengembangan Perkampungan Budaya Betawi. Jika
pengel olaannya diserahkan pada setiap unit terkait otomatis prosedur administrasi
dan birokasinya akan lebih rumit. Ini justru akan menghambat kinerja pengelolaan
Perkampungan Budaya Betawi. Sedangkan tim pengelola sendiri bertugas
meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada di Perkampungan Budaya Betawi, serta
berkoordinasi dengan dinas-dinas lain yang terkait dan tidak memiliki wewenang
untuk memutuskan keputusan yang terkait dengan pembangunan wilayah studi

sebagal Perkampungan Budaya Betawi.
d. Letak objek

Kawasan Setu Babakan berada di lingkungan RW 08 Kelurahan Srengseng Sawah
terletak di Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan. Penggunaan lahan
tertinggi di kawasan RW 08 adalah perumahan, dimana penduduk sekitar sudah
lama menetap dan memiliki bangunan rumah atau wisma sebagai tempat tinggal.

Di kawasan RW 08 termasuk pemukiman padat dan hampir tidak ditemui lahan
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kosong atau terbuka. Batas kawasan Setu babakan dengan pemukiman penduduk
hanya diberi batas sekitar 12 meter dari pinggir situ. Dengan kondisi yang seperti
ini besar kemungkinannya untuk terjadi pencemaran limbah rumah tangga pada
perairan Setu Babakan juga rentan terjadi kerusakan lingkungan pada kawasan ini.
Pengetahuan masyarakat sekitar mengena ekowisata pun sangat terbatas. Dari
hasil wawancara penduduk sekitar hanya sekitar 33% masyarakat yang
mengetahui konsep ekowisata. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya informasi

tentang ekowisata atau lemahnya masyarakat mencari informasi.

3. Peluang

a. Agrowisata

Potensi perkebunan yang ada di sekitar situ dapat memberikan peluang
dikembangkannya agrowisata. Bentuk agrowisata yang dapat dikembangkan di
kawasan Setu Babakan adalah dengan menanami berbagai tanaman buah seperti
belimbing, rambutan, salak dan tanaman buah lainnya di pekarangan rumah atau
kebun milik penduduk kemudian wisatawan yang datang dapat memetik sendiri
buah-buahan yang diinginkan secara langsung dengan tambahan lanskap wisata
agro berupa bangku dan lampu taman sehingga pengunjung dapat dengan nyaman
berwisata.

b. Citrabudaya

Kawasan Setu Babakan yang ditetapkan sebagai Perkampungan Budaya Betawi
merupakan satu-satunya objek wisata air dan wisata budaya yang dikembangkan
di DK Jakarta. Objek wisataini tidak bersifat statis tetapi juga dinamis yang akan
memberikan kesempatan untuk menciptakan citra yang kuat bahwa jika ingin
mengetahui mengenal Betawi silahkan datang ke Perkampungan Budaya Betawi
di kelurahan Srengseng Sawah. Karena kita bisa menikmati |angsung nuansa yang
diberikan dari mulai bentang alam, arsitektur bangunan dan juga pola kehidupan

masyarakat yang kental dengan nuansa Betawi.
c. Pengembangan kawasan

SK  Gubernur No. 92 Tahun 2000 telah disempurnakan lagi dengan
dikeluarkannya Peraturan Daerah Provins DKI Jakarta No. 3 Tahun 2005, yaitu
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tentang penetapan perkampungan Budaya Betawi di kelurahan Srengseng Sawah.
Penetapan Perkampungan Budaya Betawi juga memiliki fungsi-fungsi, yaitu
sebagal sarana pemukiman, sarana ibadah, sarana informasi, sarana seni dan
budaya, sarana pendidikan, sarana penelitian, sarana pelestarian dan

pengembangan, serta yang terakhir, yaitu sebagal sarana pariwisata.

4. Ancaman

a. Pandangan yang komersil

Dikembangkannya kawasan Perkampungan Budaya Betawi menjadi objek wisata
maka akan dapat menambah dan meningkatkan nilai-nilai ekonomi daerah
tersebut atau secara aktua fenomena materiaisme cenderung melebihi
spiritiualisme yang dapat mengkondisikan segala sesuatu dihitung secara material
atau komersial. Hal ini harus diantisipas agar daya dukung alam dan penyangga
kebudayaan tidak dimanfaatkan hanya dengan memperhitungkan keuntungan
yang didapat.

Jika hanya mempertimbangkan dari segi ekonomi besar kemungkinannya terjadi
eksploitass dan pengembangan kawasan wisata tanpa memperhitungkan daya
dukung kawasan. Padahal konsep ekowisata adalah pengembangan pariwisata
yang berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian
lingkungan alam dan budaya. Sementara ditinjau dari segi pengelolaannya,
ekowisata dapat didefiniskan sebaga penyelenggaraan kegiatan wisata yang
bertanggung jawab di tempat-tempat aami dan atau daerah-daerah yang dibuat
berdasarkan kaidah alam dan secara ekonomi berkelanjutan, yang mendukung
upaya-upaya pelestarian lingkungan alam dan budaya dan meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat setempat.

b. Kerusakan lingkungan

Akibat pembangunan fasilitas sarana dan prasarana kepariwisataan di
Perkampungan Budaya Betawi yang terlalu berlebihan dapat mengakibatkan
berkurangnya ruang hijau yang merupakan ruang penyangga untuk penyerapan air
khususnya wilayah Jakarta selatan yang tentu sga dapat memberikan dampak
yang sangat luas tidak saja dilokasi objek tetapi juga wilayah lain. Kawasan Setu
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Babakan yang diperuntukan sebagal daerah resapan air oleh Pemda Jakarta butuh
pengawasan yang lebih intensif mengingat selain pembangunan fasilitas wisata
juga letaknya yang dekat pemukiman penduuk yang bisa berakibat kerusakan
lingkungan.

c. Potensi buangan limbah

Letak Setu Babakan yang berada di kawasan pemukiman penduduk dapat
berpotens: menurunnya kualitas air. Perubahan kondisi kualitas air Situ Babakan
sangat tergantung pada kebiasaan hidup penduduk yang tercakup dalam daerah
aliran Situ Babakan. Masuknya partikel-partikel tersuspensi dan limbah-limbah
dari aktifitas yang dilakukan oleh berbagai sektor tersebut seperti zat-zat organik,
unsur-unsur Nitrogen dan Phosphat yang dihasilkan dari sisa buangan limbah
domestik dan sisa pakan ikan dapat berpeluang terjadinya eutrofikasi, pencemaran
kualitas air dan pendangkalan perairan yang akhirnya dapat mempengaruhi
keberlanjutan usaha wisata di Setu Babakan. Selain itu, penanganan sampah yang
sederhana seperti dibakar dan ditimbun juga dapat mempengaruhi estetika

kawasan dan persepsi wisatawan terhadap kebersihan kawasan.

4.4.1 Analisisdan Penilaian Faktor Internal - Eksternal
Faktor interna dan eksternal terlebih dahulu ditentukan tingkat

kepentingannya sebelum dilakukan pembobotan pada faktor-faktor tersebut.
Setelah memperoleh tingkat kepentingan dari setiap faktor strategis internal dan
eksternal, selanjutnya dilakukan pembobotan. Tingkat kepentingan faktor internal
kawasan Setu Babakan :
a. Faktor Internal

Kekuatan (Strength)

S1 = Potensi sumberdaya aam

S2 = Potens socia budaya

S3 = Lokas yang strategis

A = Aksesibilitas menuju kawasan wisata mudah/terjangkau

S5 = Sudah ada perhatian dari Pemda DK Jakarta

Kelemahan (Weaknesses)

W1= Informasi objek
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W2= Infrastruktur yang ada belum maksimal

W3= Kebersihan yang kurang

W4= Letak objek berbatasan langsung dengan pemukiman penduduk

W5= Pengelolaan kawasan terlalu banyak melibatkan lintas sektoral

Faktor eksternal

Peluang (Opportunities)

Ol = Agrowisata

02 = Pengembangan kawasan telah didukung oleh kebijakan Pemda DKI

Jakarta

O3 = Daerah wisata dengan citra budaya yang kuat

04 = Sumber pendapatan dan usaha masyarakat

05 = Terdapat SK Gubernur yang berisikan lokasi sebagai kawasan wisata

Ancaman (Threats)

T1 = Aktifitas masyarakat dan wisatawan yang dapat merusak lingkungan

kawasan

T2 = Kerusakan ekologi (air, udara, sampah)

T3 = Potensi buangan limbah

T4 = Pandangan yang komersil

T5 = Ketidakstabilan ekonomi dimana wisatawan dan masyarakat |okal
membayar harga yang lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan, seperti
harga makanan yang dijajakan

Penentuan bobot dilakukan dengan jalan mengajukan identifikasi faktor

strategis internal dan eksternal. Metode tersebut digunakan untuk memberikan

penilaian terhadap bobot setiap faktor penentu internal dan eksternal. Penentuan
bobot setiap variabel menggunakan skala 1,2 dan 3 (Kinner, T.C, 1991 in Agustin,
2007) yaitu :

1 =Jkaindikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal

2 =Jikaindikator sama penting dengan indikator vertikal
3 =Jkaindikator horizontal lebih penting daripada indikator vertikal
4 = Jika indikator faktor horizontal sangat penting daripada indikator faktor

vertikal
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Tabel 4.7 Nilai Bobot Kekuatan

S5 Tota Bobot
9 0.13
10 0.13
10 0.08
7 0.08
7 0.08
45 0.50
Bobot
0.09
0.13
0.09
0.10
0.09
0.50
Tabel 4.9 Nilai Bobot Peluang
05 Tota Bobot
2 11 0.08
3 11 0.13
1 6 0.08
1 0.08
9 0.13
45 0.50
Total Bobot
11 0.13
10 0.08
8 0.08
0.08
8 0.13
45 0.05
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Setelah dibuatkan penilaian bobot faktor startegis internal yang terdiri dari
faktor kekuatan dan faktor kelemahan serta penilaian bobot faktor strategis
eksternal yang terdiri dari faktor peluang dan faktor ancaman. Selanjutnya dari
setigp variabel penilaian dikalikan bobot dengan rating yang sudah dibuat
kemudian dapat diketahui skor dari masing-masing variabel penilai. Berikut ini
dapat dilihat matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan Eksternal Factor

Evaluation (IFE) dari masing-masing variabel.

Tabel 4.11 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) kawasan Setu Babakan

Faktor Strategis Internal Bobot Rating Skor
Potensi sumberdaya alam 0.13 2.00 0.26
Potensi sosial budaya 0.13 4.00 0.52
Lokas yang strategis 0.08 3.00 0.24
Aksesibilitas menuju kawasan wisata 0.08 2.00 0.16

mudah/terjangkau

Sudah ada perhatian dari Pemda DK Jakarta 0.08 1.00 0.08
Informasi objek 0.09 1.00 0.09
Infrastruktur yang ada belum maksimal 0.13 3.00 0.39
Kebersihan yang kurang 0.09 1.00 0.09
Letak objek berbatasan langsung dengan pemukiman 0.10 2.00 0.20
penduduk
Pengelolaan kawasan terlalu banyak melibatkan lintas 0.09 1.00 0.09
sektoral

1.00 212

Tabel 4.12 Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) kawasan Setu Babakan

Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating Skor
Agrowisata 0.08 3.00 0.24
Pengembangan kawasan telah didukung oleh 0.13 4.00 0.52
kebijakan Pemda DK Jakarta
Daerah wisata dengan citra budaya yang kuat 0.08 3.00 0.24
Sumber pendapatan dan usaha masyarakat 0.08 1.00 0.08
Terdapat SK Gubernur yang berisikan lokas sebagai 0.13 2.00 0.26
kawasan wisata
Aktifitas masyarakat dan wisatawan yang dapat 0.13 3.00 0.39
merusak lingkungan kawasan
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Faktor Strategis Eksternal Bobot Rating Skor

Kerusakan ekologi (air, udara, sampah) 0.08 2.00 0.16
Potensi buangan limbah 0.08 2.00 0.16
Pandangan yang komersil 0.08 2.00 0.16
Ketidakstabilan ekonomi dimana wisatawan dan 0.13 3.00 0.39

masyarakat lokal membayar harga yang lebih tinggi
untuk memenuhi kebutuhan, seperti harga makanan
yang dijgjakan

Tota 1.00 2.6

Kondis internal kawasan Setu Babakan kuat karena memiliki nilai total
skor di sebesar 2,12. Total skor EFE yaitu sebesar 2,52 sehingga menunjukkan
bahwa kondisi eksternal kawasan Setu Babakan kuat. Hal ini diungkapkan oleh
David (2006) bahwa nilai total skor EFE > 2,5 menunjukkan kondisi eksternal
adalah kuat.

4.4.2 Pembuatan matriks SWOT

Setelah selesai menyusun matriks IFE dan EFE, langkah selanjutnya
adalah membuat matriks SWOT. Setiap unsur SWOT yang ada saling
dihubungkan untuk memperoleh beberapa alternatif strategi pengelolaan kawasan
Setu Babakan. Matriks ini menghubungkan empat kemungkinan strategi, yaitu
menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengambil peluang yang ada
(strategi S-O), menggunakan peluang yang dimiliki untuk mengatasi ancaman
yang dihadapi (strategi S-T), mendapatkan keuntungan dari peluang dengan
mengatasi kelemahan (strategi W-O), meminimakan kelemahan untuk
menghindari ancaman (strategi W-T).
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Tabel 4.13 Matriks SWOT

Kekuatan (S)
1. Potensi sumberdaya alam

Kelemahan (W)
1. Informas objek

IFE 2. Potens sosial budaya 2. Infrastruktur yang ada
3. Lokas yang strategis belum maksimal
4, Aksesihilitas menuju 3. Kebersihan yang kurang
kawasan wisata 4. Letak objek berbatasan
EFE mudah/terjangkau langsung dengan
5. Sudah ada perhatian dari pemukiman penduduk
Pemda DK Jakarta 5. Pengelolaan kawasan
terlalu banyak melibatkan
lintas sektoral
Peluang (O) Strategi S-O Strategi W-O
1. Agrowisata 1. Mengembangkan kawasan 1. Perlu melakukan
2. Pengembangan sesuai dengan kebijakan koordinasi antar instansi-
kawasan telah Pemda DK Jakarta sebagai instans yang berkaitan
didukung oleh daerah wisata budaya,wisata langsung sehingga tidak

kebijakan Pemda DK
Jakarta
3. Daerah wisata dengan

citra budaya yang
kuat
4. Sumber pendapatan
dan usaha masyarakat
5. Terdapat SK

Gubernur yang
berisikan lokasi

air dan wisata agro yang
berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan

2. Mengoptimakan
pengembangan kawasan
sebagai daerah cagar budaya
dan upaya pengelolaan
sumberdaya alam di Setu
Babakan dengan menjalin
kerjasama antara pengelola,

terjadi tumpang tindih
kepentingan di wilayah
Setu babakan

2.  Mengatur infrastruktur
penataan, perbaikan dan
fasilitas serta utilitas
dengan tetap berorientasi
pada kawasan sebagai
daerah resapan dan wisata
sehingga kebersihan objek

sebagai kawasan masyarakat dan Pemerintah tetap terus dijaga.
wisata

Ancaman (T) Strategis ST Strategi W-T

1. Aktifitasmasyarakat | 1. Mempertahankan kondisi 1. Memberikan pengawasan
dan wisatawan yang tipikal perkampungan ekstradalam

dapat merusak
lingkungan kawasan

2. Kerusakan ekologi
(air, udara, sampah)

3. Potensi buangan
limbah

4. Pandangan yang
komersil

5. Ketidakstabilan
ekonomi dimana
wisatawan dan
masyarakat lokal
membayar harga yang
lebih tinggi untuk
memenuhi kebutuhan,
seperti harga
makanan yang
dijgjakan

Betawi yang ada di kawasan
Setu Babakan sebagai corak
budaya lingkungan yang
asri dan konsep lestari
terletak di lokasi yang
strategis dengan
meningkatkan kesadaran
masyarakat dan pengunjung
2. Memaksimalkan fungsi
kawasan sebagai daerah
resapan air melalui
pengawasan yang ketat
terhadap perubahan
penggunaan lahan dan
buangan limbah masyarakat
serta mencegah terjadinya
eksploitasi kawasan yang
tidak memperlihatkan daya
dukung

pembangunan kawasan
dan membuat aturan
mengenal batas
maksimum dan
minimum rasio daerah
terbangun/daerah tidak
terbangun serta buangan
buangan limbah
domestik guna mencegah
terjadinya kerusakan
lingkungan

2. Perlunyasosiaisas dna
penerapan sanksi oleh
pihak pengelolaterhadap
pihak-pihak yang tidak
menjaga kebersihan dan
membuang limbah yang
dapat mencemari
kawasan

Sumber : data primer, diolah (2017)
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4.4.3 Pembuatan Tabel Rangking Alternatif Strategi

Penentuan prioritas strategi pengelolaan kawasan Setu Babakan dilakukan

dengan memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait. Jumlah dari skor

pembobotan akan menentukan rangking prioritas strategi. Jumlah skor (nila) ini

diperoleh dari penjumlahan semua skor di setigp faktor-faktor strategis yang

terkait. Rangking akan ditentukan berdasarkan urutan jumlah skor terbesar sampai

terkecil dari semua strategi.

Tabel 4.14 Perangkingan Alternatif Strategi

No.

Alternatif Strategi

K eterkaitan dengan
unsur SWOT

Skor

Rating

Mengembangkan kawasan sesuai  dengan
Kebijakan Pemda DKI Jakarta sebagai daerah
wisata budaya, wisata air dan wisata agro yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan

S1, 82,01, 05

1.28

Mengoptimalkan pengembangan kawasan
sebagai daerah cagar budaya dengan menjalin
kerjasama antara pengelola, masyarakat dan
pemerintah

S1, 82,03

1.02

Mengatur  infrastruktur ~ seperti  penataan,
perbaikan fasilitas dan utilitas dengan melakukan
koordinasi antar instansi-instansi yang berkaitan
langsung sehingga tidak tumpang tindih
kepentingan di wilayah Setu Babakan

W1, W2, W5, 02,
o3

1.35

Mengatur  infrastruktur  seperti  penataan,
perbaikan fasilitas dan utilitas dengan tetap
berorientasi pada kawasan sebagai daerah resapan
dan wisata sehingga kebersihan objek tetap terus

dijaga

W1, W3, 01, 05

0.68

Mempertahankan kondisi tipikal perkampungan
Betawi yang ada di kawasan Setu Babakan
sebagai corak budaya dan lingkungan yang asri
dengan konsep lestari dan terletak di lokasi yang
strategis di DK Jakarta.

S1,82,S3,T1, T2

1.57

Memaksimalkan fungsi kawasan sebagai daerah
resgpan air melaui pengawasan yang ketat
terhadap perubahan penggunaan Ilahan dan
buangan limbah masyarakat serta mencegah
terjadinya eksploitasi kawasan yang tidak
memperlihatkan daya dukung.

S1,S2,85,T1, T3

141

Memberikan  pengawasan  ekstra  dalam
pembangunan kawasan dan membuat aturan
mengenal batas maksimum dan minimum rasio
daerah terbangun/daerah tidak terbangun serta
buangan limbah domestik

W4, T1, T3

0.71

Perlunya sosialisas dan penerapan sanksi oleh
pihak pengelola terhadap pihak-pihak yang tidak
menjaga kebersihan dan membuang limbah yang
dapat mencemari kawasan

W3, W4, T1, T3

0.95

Sumber : data primer, diolah (2017)
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Penentuan prioritas strategi pengelolaan kawasan Setu Babakan dilakukan
dengan memperhatikan faktor-faktor yang saling terkait. Jumlah dari skor
pembobotan akan menentukan rangking prioritas strategi. Jumlah skor (nila) ini
diperoleh dari penjumlahan semua skor di setigp faktor-faktor strategis yang
terkait. Rangking akan ditentukan berdasarkan urutan jumlah skor terbesar sampai
terkecil dari semua strategi.

Dari 8 (delapan) aternatif strategi, diperoleh 3 (tiga) prioritas utama
sebagal rencana strategis utama dalam pengelolaan kawasan Setu Babakan.
Strategi-strategi tersebut adalah:

1. Mempertahankan kondisi tipikal perkampungan Betawi yang ada di
kawasan Setu Babakan sebagal corak budaya dan lingkungan yang asri
dengan konsep lestari dan terletak di lokasi yang strategis di DKI Jakarta.
Daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke kawasan Setu Babakan
meliputi pemandangan adam yang indah, perairan yang bersih, dan
menyaksikan pergelaran seni budaya Betawi. Aksebilitas yang mudah
dijangkau dengan kendaraan umum dan pribadi juga menjadi pilihan
wisatawan berkunjung ke kawasan Setu Babakan yang ada Perkampungan
Budaya Betawi dan menjadi ciri khas tempat objek wisata dengan corak
budaya betawi yang kental. Oleh karena itu, kondisi seperti ini sudah
sangat sulit ditemukan di tengah hiruk pikuknya kota Jakarta dan harus
terus dilestarikan.

2. Memaksimakan fungs kawasan sebagai objek wisata yang berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan serta mencegah terjadinya eksploitasi
kawasan yang tidak memperhatikan daya dukung. Dalam kebijakan Tata
Ruang Propinsi DKI Jakarta disebutkan bahwa kawasan Setu Babakan
merupakan kawasan prioritas untuk dikembangkan sebaga daerah fasilitas
kota dan keseimbangan alam melalui Perkampungan Budaya Betawi yang
didukung hutan kota yang serasi untuk kawasan wisata budaya dan |okasi
wisata lingkungan (wisata air dan agro) di Jakarta.

3. Mengatur infrastruktur seperti penataan, perbaikan fasilitas dan utilitas
dengan melakukan koordinasi antar instansi-instans yang berkaitan

langsung sehingga tidak tumpang tindih kepentingan di wilayah Setu
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Babakan. Infrastruktur yang sudah ada oleh pihak pengelola nyatanya
belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini dikarenakan masih dalam
tahap pengembangan kawasan untuk mewujudkan kawasan wisata yang
tertib, aman, dan nyaman. Untuk selanjutnya, pihak pengelola berencana
untuk memperbaiki jalan yang rusak, penambahan toilet untuk
pengunjung, tempat parkir, ticketing kendaraan bermotor, memperbaiki
saluran aliran sungai dan hal lainnya dengan tujuan untuk mengendalikan
pemanfaatan lingkungan fisik dan non-fisik sehingga saling bersinergi
untuk tetap mempertahankan fungsi ekologi Setu Babakan.

Alternatif strategi juga dapat disusun melalui penetuan koordinat titik
A(P,Q) dengan terlebih dahulu menentukan nilai P dan nilai Q. Penentuan
koordinat nilai P dan koordinat nilai Q dilakukan untuk menentukan posis
strategis yang akan dijelaskan berdasarkan hasil identifikasi, sehingga strategi
yang akan dijalankan berada pada titik A (P,Q). Nila P diperoleh dari
pengurangan antara total skor kekuatan (Strength) dengan total skor kelemahan
(Weakness) yang terdapat pada matriks IFE. Sedangkan nilai Q didapatkan dari
total skor peluang (Opportunity) dikurangi total skor ancaman (Threat) yang
terdapat pada matriks EFE.

Kebijakan strategi selanjutnya ditentukan melalui penentuan koordinat
titik A (P,Q). Koordinat nilai P diperoleh dari hasil pengurangan total skor
kekuatan dengan total skor kelemahan pada matriks IFE. Sedangkan koordinat Q
diperoleh dari hasil pengurangan total skor peluang dengan total skor ancaman
pada matriks EFE. Perhitungan koordinat (P,Q) adalah sebagai berikut :

P = total skor kekuatan (S) — total skor kelemahan (W)
= 1.26-0.86=0.4
Q = total skor peluang (O) - total skor ancaman (T)

=1.34-1.26=0.08
MakaA (P,Q) = (0.4, 0.08)
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Titik A berada ada koordinat (0.4;0.08) yang terletak di kuadran 1. Hal ini
berarti bahwa pengelolaan dan pengembangan kawasan Setu Babakan sebaiknya
menggunakan prioritas utama strategi berdasarkan pada strategi S-O (Strength-
Opportunity) yaitu melakukan mengembangkan kawasan sebagai tempat wisata
yang berwawasn lingkungan dan mengoptimalkan sebagai kawasan cagar budaya
dengan upaya pengelolaan sumberdaya alam dan membuka peluang kebutuhan
masyarakat akan tempat wisata dengan kestrategisan lokasi. Strategi S-O
merupakan strategi yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan
peluang yang ada di kawasan Setu Babakan. Sehingga dapat diketahui bahwa
faktor kekuatan yang ada lebih besar dibandingkan dengan peluang yang terbilang
masih lemah karena belum maksimal penggunaanya. Oleh karena itu, dapat
dismpulkan masih banyak peluang untuk meningkatkan pengelolaan dan

pengembangan wisata di Setu Babakan.

0,5 (0]
Kuadran Il 0,4 Kuadran |
W-0 0,3 S-0
0,2

0,1

o

-0,5 -0,4 -0,3 -0,2 -0,1 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5
-0,1

-0,2
Kuadran Ill 0,3 Kuadran IV

W-T -0,4 S-T

0,5 T

Gambar 4.1 Diagram posisi analisis SWOT untuk strategi pengel olaan dan
pengembangan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh titik koordinat di posis
Strength-Opportunities yaitu menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang. Strategi yang dilakukan yaitu mengembangkan
potensi keindahan objek wisata Setu Babakan dengan memanfaatkan peraturan
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Undang-Undang yang diharapkan dapat mengatur pengelolaan sumberdaya
wilayah yang berkelanjutan berbasis lingkungan. Pemanfaatan kekuatan tersebut
dapat dijadikan sebagai upaya untuk memperluas jaringan pariwisata.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Setu Babakan merupakan objek wisata yang berada di kawasan cagar budaya
Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan. Kondisi perairan yang tidak tercemar
dengan kelimpahan ikan yang bisa dikembangkan untuk berbagai kegiatan wisata air.
Setu Babakan juga memiliki tumbuhan air yang selain memiliki nilai estetika juga
memiliki kemampuan menetralisir pencemaran lingkungan. Berdasarkan hasil
pembahasan mengenai strategi pengelolaan di Perkampungan Budaya Betawi

berkelanjutan, maka dapat disimpulkan :

1. Nila dayadukung fisik (Physical Carrying Capacity) Perkampungan Budaya
Betawi Setu Babakan berdasarkan hasil penelitian yaitu sebesar 29.800 orang
per hari, sedangkan jumlah wisatawan rata-rata per hari sebanyak 971 orang
per hari dengan rata-rata kunjungan selama 2,6 jam. Nilai ini menunjukkan
bahwa wisatawan yang berkunjung masih jauh dibawah kapasitas daya
tampung Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan.

2. Wisatawan secara umum menyatakan bahwa sarana dan prasarana wisata,
pelayanan dan pengelolaan area wisata telah memadai. Namun masih terdapat
beberapa fasilitas yang perlu ditambah dan diperbaiki, seperti jumlah toilet
yang masih kurang dan masih sulit ditemukan di area wisata, serta
pengelolaan sampah agar tempat sampah yang disediakan diperhatikan lagi
kondisi fisiknya karena di beberapa titik terdapat tempat sampah dengan
penutup yang rusak.

3. Strategi yang tepat untuk pengelolaan Perkampungan Budaya Betawi Setu
Babakan yang berkelanjutan yaitu mempertahankan kondisi tipikal

perkampungan Betawi dengan memaksimalkan fungsi kawasan sebagai objek
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wisata yang berwawasan lingkungan untuk mencegah terjadinya eksploitasi
kawasan dengan memperhatikan daya dukung, dan diperlukan upaya
peningkatan promosi objek wisata dan kualitas infrastruktur yang tersedia
baik dari segi perawatan bangunan, pelayanan wisatawan, memperhatikan
kondisi fiskk setu, airan sungal serta potensi buangan limbah dengan
mengajak masyarakat dan wisatawan untuk berkontribus mewujudkan

kondisi lingkungan wisata yang aman, nyaman, tertib dan bersih.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, dengan letak kawasan Setu Babakan yang berada
di DK Jakarta dan berada ditengah pemukiman penduduk maka disarankan :

1. Perlunya pengembangan kawasan wisata terutama wisata agro melihat potensi
lokas yang masih ada berupa sawah dan kebun guna menarik dan
meningkatkan minat wisatawan.

2. Melengkapi fasilitas yang dibutuhkan wisatawan, seperti toilet yang masih
belum sesual dengan jumlah pengunjung yang datang, pintu masuk kawasan
termasuk ticketing kendaraaan bermotor yang masuk belum terkoordinir
dengan baik. Serta melakukan pemantauan lebih dalam mengenai kondisi air
di Setu, buangan limbah, pintu inlet dan outlet agar aliran air dapat terkontrol
dengan baik.

3. Komunikas antar pemangku kepentingan yaitu UPK Setu Babakan dengan
Dinas lain yang mempuyai kepentingan dalam pengembangan Setu Babakan
sebaiknya ditingkatkan lagi. Perlu promosi kepada pengunjung untuk menjaga
kebersihan dan kelestarian wisata budaya sebagal daya tarik utamanya dengan
melibatkan pengelola, pemerintah dan pelaku usaha
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